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Abstrak 

Sungai Ketapang terletak di ekosistem mangrove Kampung Laut Cilacap, Jawa Tengah, 

sehingga dipengaruhi pasang surut air laut dan memiliki habitat yang relatif masih alami. 

Mayoritas masyarakat Kampung Laut berkerja sebagai nelayan dan sungai ini menjadi salah 

satu sumber ikan bagi masyarakat setempat. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan 

mempelajari struktur komunitas ikan dan mengkaji hubungan faktor-faktor lingkungan 

terhadap struktur komunitas ikan di Sungai Ketapang. Penelitian dilaksanakan pada 17-27 

Februari 2018. Menggunakan metode survei dan penetapan stasiun pengambilan sampel 

dengan purposive sampling. Terdapat 4 stasiun penelitian, yaitu 1 stasiun di hulu, 2 stasiun di 

tengah dan 1 stasiun di hilir. Setiap stasiun terdiri dari 2 titik pengambilan sampel. 

Pengambilan sampel dilakukan saat pasang dan surut, dengan 2 kali pengulangan, sehingga 

diperoleh 32 data yang dianalisis. Analisis data secara kualitatif yaitu dengan 

mendeskripsikan data-data hasil penelitian dan kuantitatif dengan indeks-indeks ekologi, 

ANOVA dan analisis korelasi. Diperoleh 14 jenis ikan yang tergolong ke dalam 12 famili dan 

241 cacah individu. Keempat stasiun tergolong keanekaragaman sedang, dominasi rendah, 

keseragaman populasi stasiun 1 sedang dan stasiun 2 sampai 4 tergolong tinggi dan Indeks 

Similaritas antar stasiun 1 dan 2 juga stasiun 3 dan 4 dalam kategori sangat mirip, sedangkan 

stasiun lainnya dalam kategori mirip. Diperoleh 10 jenis ikan dan 119 cacah individu saat 

pasang dan 13 jenis ikan dan 122 cacah induvidu saat surut. Pasang dan surut tergolong 

keanekaragaman sedang, dominasi rendah, keseragaman populasi saat pasang tergolong tinggi 

dan saat surut tergolong sedang. Indeks Similaritas antar pasang dan surut dalam kategori 

tingkat kemiripan tinggi. pH memiliki hubungan yang signifikan dan positif terhadap Cacah 

Individu dan Indeks Keanekaragaman. Juga pH memiliki hubungan yang signifikan dan 

negatif terhadap Indeks Dominasi. 

Kata kunci : Ikan, Struktur Komunitas, Sungai Ketapang 
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Abstract 

Ketapang River is located in the mangrove ecosystem of Kampung Laut Cilacap, Central 

Java, therefore it is influenced by the tides of the sea and has relatively natural habitat. 

Majority of Kampung Laut community works as a fisherman and Ketapang River become one 

of the fish source for the local people. The Aim of this research is to know and study the 

structure of fish community and to evaluate the relationship of environmental factors toward 

the fish community structure in Ketapang River. This research was done from February 17th-

27th 2018 utilizing survey method and establishment of sampling stations using purposive 

sampling. There are 4 sampling station, 1 station in upstream, 2 stations in midstream, and 1 

station in downstream. Each of the station consists of 2 sample collecting points. Sample 

collection was done during the both high and low tide with 2 times of repetition, therefore 

there are 32 data to be analyzed. Qualitative data analysis was done by doing description 

data from the research and quantitatively by ecological index, ANOVA, and correlation 

analysis. There are 14 species of fish which belong to 12 families and 241 total individuals. 

All 4 stations is categorized as a medium diversity, low domination, population uniformity of 

1st station is medium, and 2nd to 4th station is categorized as high and similarity between 1st 

station and 2nd station and also station 3 and station 4 is categorized as very similar, while 

the other station is categorized as similar. There are 10 species of fish and 119 total 

individuals during high tide and 13 species of fish and 122 total individuals during low tide. 

High and low tide is categorized as medium diversity, low domination, uniformity during high 

tide is categorized as high and during low tide is categorized as medium. Similarity index 

between high and low tide is high. pH has a significant relationship and positive towards 

individual count and diversity index. pH also has a significant relationship and a negative 

towards domination index. 

Keywords: Fish, Community Structure, Ketapang River 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berkembangnya kegiatan penduduk di Daerah Aliran Sungai (DAS) seperti aktivitas 

pertanian, pemukiman, industri, pertambangan, pembuatan bendungan dan budidaya ikan di 

sungai menjadi asumsi bahwa sifat fisik-kimia sungai telah berubah dan akan mempengaruhi 

struktur komunitas ikan di sungai. Mengingat di antara komponen biotik, ikan merupakan 

salah satu organisme akuatik yang rentan terhadap perubahan lingkungan terutama yang 

diakibatkan oleh aktivitas manusia baik secara langsung maupun tidak langsung (Connel, 

1987, dalam Purwanto ddk., 2014). Perubahan fisik-kimia sungai di ikuti dengan semakin 

rendahnya diversitas dan jumlah ikan di sungai, serta terjadinya dominasi oleh jenis-jenis ikan 

tertentu. Padahal keanekaragaman spesies yang tinggi membuktikan bahwa ekosistem berada 

dalam keadaan seimbang dan berperan penting dalam menjaga ekosistem dalam kondisi 

seimbang. Menurut Odum (1971, dalam Nuryanto et al., 2016) keragaman tinggi ditunjukkan 

oleh tidak ada spesies yang mendominasi dalam suatu ekosistem. 

Sungai Ketapang merupakan salah satu sungai yang terletak di ekosistem mangrove, yaitu 

di dusun Lempong Pucung, Desa Ujung Alang, Kecamatan Kampung Laut, Kabupaten 

Cilacap. Sungai ini merupakan sungai transisi antara air tawar dengan air laut karena pada 

bagian hulu sungai terdapat sumber mata air tawar dan pada bagian hilir bersambungan 

dengan Sagara Anakan, meskipun tidak bersambungan langsung, tetapi masih di pengaruhi 

oleh pasang dan surut dari Sagara Anakan. Habitat Sungai Ketapang masih alami karena 

aktivitas manusia di sepanjang daerah aliran sungai relatif sedikit, keadaan ekologi ini 

menjadi asumsi bahwa struktur komunitas ikan di sungai ketapang masih stabil dan memiliki 

diversitas ikan yang tinggi. 

Sagara Anakan merupakan suatu laguna yang secara administratif terletak di Kecamatan 

Kampung laut, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Sedangkan secara geografis, berdasarkan 

Badan Pusat Statistik, Kecamatan Kampung Laut (2010) Laguna Sagara Anakan ini terletak 

pada koordinat 735’-750’ Lintang Selatan dan 10845’-10903’ Bujur Timur. Berdasarkan 

data dari Kantor Pengelola Sumberdaya Kawasan Sagara Anakan (2009), Laguna Sagara 

Anakan ini mempunyai fungsi yang sangat penting yakni sebagai muara dari Sungai 

Citanduy, Sungai Cibeureum, Sungai Palindukan, Sungai Cikonde, dan sungai-sungai lainnya 

yang berpengaruh besar terhadap kelancaran fungsi sistem drainase daerah irigasi Sidareja-

Cihaur, Lakbok Selatan, Lakbok Utara, dan sistem pengendalian banjir wilayah Sungai 

Citanduy. Termasuk Sungai Ketapang.  

Sagara Anakan merupakan wilayah ekosistem estuaria dan merupakan perairan mangrove 

dengan luas luas areal 15.000 hektar pada tahun 1984, dan kini tersisa 8.000 hektar (Kantor 

Pengelola Sumberdaya Kawasan Segara Anakan (KPSKSA) Kabupaten Cilacap, 2009). 

Keadaan Laguna Sagara Anakan semakin memburuk dengan adanya penyusutan luasan hutan 

mangrove, hal ini disebabkan oleh kegiatan manusia yang berada di dalamnya yang 

merupakan faktor terbesar terjadinya penyusutan hutan mangrove. Masyarakat pesisir 

kawasan Sagara Anakan melakukan penebangan liar karena alasan kondisi ekonomi yaitu 

dengan membuka areal untuk pertambakan, pertanian, permukiman serta pemanfataan kayu 

mangrove sebagai material bangunan dan bahan baku arang untuk kebutuhan industri. 

Sedimentasi atau pendangkalan yang terus menerus terjadi di kawasan Sagara Anakan 

membuat para nelayan kehilangan banyak habitat biota laut sehingga tingkat penangkapan 

ikan menurun. Produksi perikanan akan menurun karena faktor tidak adanya lagi hutan 

mangrove sebagai penyangga kehidupan biota laut di perairan di bawahnya (Arief, 2003). 
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Mayoritas masyarakat kampung laut berkerja sebagai nelayan, dimana sungai ketapang 

menjadi salah satu sumber ikan bagi masyarakat kampung laut Cilacap baik untuk di 

konsumsi sendiri maupun sebagai sumber penghasilan. Sejauh ini belum ada penelitian 

terhadap struktur komunitas ikan di Sungai Ketapang. Maka diharapkan melalui penelitian ini 

dapat menjadi informasi kepada masyarakat setempat dan pemerintah mengenai jenis-jenis 

ikan yang ada di Sungai Ketapang dan menjadi acuan dalam melakukan upaya-upaya 

pelestarian lingkungan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana struktur komunitas ikan di Sungai Ketapang Kampung Laut Cilacap, Jawa 

Tengah, Indonesia ? 

2. Bagaimana hubungan antara struktur komunitas ikan dengan parameter fisik-kimia air 

di sungai Ketapang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan mempelajari struktur komunitas ikan di Sungai Ketapang Kampung 

Laut Cilacap, Jawa Tengah, Indonesia dilihat dari parameter Variasi Jenis, Cacah 

Individu, Indeks Keanekaragaman, Indeks Dominasi, Indeks Eveness dan Indeks 

Similaritas.  

2. Mengkaji hubungan antara struktur komunitas dengan parameter fisik-kimia (DO, pH, 

Kec. Arus, Suhu, Kecerahan, Kedalaman dan Salinitas) di sungai Ketapang Kampung 

Laut Cilacap. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pemerintah : sebagai informasi mengenai struktur komunitas ikan yang ada di 

Sungai Ketapang Kampung Laut Cilacap dan dapat menjadi pertimbangan dalam 

melakukan upaya-upaya konservasi.  

2. Bagi Mahasiswa : sebagai informasi mengenai struktur komunitas ikan yang ada di 

Sungai Ketapang Kampung Laut Cilacap dan sebagai tinjauan pustaka dalam 

melakukan penelitian lebih lanjut.  

3. Bagi Masyarakat Kampung Laut Cilacap : sebagai informasi mengenai struktur 

komunitas ikan yang ada di Sungai Ketapang Kampung Laut Cilacap dan menjaga 

kelestarian ekosistem di sekitar Sungai Ketapang.   
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BAB V 

KESIMPULAN 

1. Hasil penelitian di Sungai Ketapang ditemukan 14 jenis ikan yang tergolong ke dalam 

12 famili dan 241 cacah individu. Indeks keanekaragaman pada Stasiun 1 sampai 4 

berkisar antara 1,09-1,59, dan tergolong keanekaragaman sedang. Indeks Dominasi 

pada Stasiun 1 sampai 4 berkisar antara 0,28-0,50 dan tergolong dominasi rendah. 

Indeks Eveness pada Stasiun 1 yaitu 0.56, Stasiun 2 yaitu 0,66, Stasiun 3 yaitu 0,65 

dan Stasiun 4 yaitu 0,73. Sehingga keseragaman populasi pada Stasiun 1 tergolong 

sedang dan pada Stasiun 2, 3 dan 4 tergolong keseragaman populasi tinggi. Indeks 

similaritas antar Stasiun 1 dan 2 juga Stasiun 3 dan 4 masuk dalam kategori sangat 

mirip, sedangkan Stasiun lainnya masuk dalam kategori mirip. 

2. Parameter yang tidak berbeda secara nyata pada setiap stasiun yaitu DO, pH air, 

Kecepatan arus dan Suhu air. Terdapat juga parameter yang berbeda secara nyata yaitu 

Kecerahan dan Kedalaman air.  

3. Ditemukan 10 jenis ikan dan 119 cacah individu saat pasang dan 13 jenis ikan dan 122 

cacah induvidu saat surut. Indeks keanekaragaman pada saat pasang yaitu 1,54 dan 

surut yaitu 1,56, dan tergolong keanekaragaman sedang. Indeks Dominasi pada saat 

pasang 0,34 dan saat surut 0,36, dan tergolong dominasi rendah. Indeks Eveness saat 

pasang 0,67 dan saat surut 0,60, sehingga keseragaman populasi pada saat pasang 

tergolong tinggi dan pada saat surut keseragaman populasi tergolong sedang. Indeks 

similaritas antar pasang dan surut yaitu 0,78, dan masuk dalam kategori tingkat 

kemiripan tinggi.  

4. pH memiliki hubungan yang signifikan dan positif terhadap Cacah Individu dan 

Indeks Keanekaragaman. Juga pH memiliki hubungan yang signifikan dan negatif 

terhadap Indeks Dominasi.  

5. Stasiun 2 dan 4 memiliki nilai variasi jenis, cacah individu, Indeks keanekaragaman 

dan Indeks eveness yang lebih tinggi dari stasiun lainnya, juga Indeks Dominasi yang 

paling kecil. Dengan analisis deskriptif, ditemukan ada hubungan antara parameter 

biologi (variasi jenis, cacah individu, Indeks keanekaragaman, Indeks dominasi dan 

Indeks eveness) dengan parameter fisik-kimia (D0, pH, suhu dan kedalaman air). 
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